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“Yaa Allah, tidak ada kemudahan kecuali Engkau jadikan 

mudah.  Dan Engkau menjadikan kesedihan (kesulitan), jika 

engkau kehendaki pasti akan menjadi mudah.
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ABSTRAK 

 

HEREN FITRIANI 2021 : PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN 

TERHADAP PEMAHAMAN BELAJAR 

PADA MASA PANDEMI DI SDIT 

FATHUR RAHMAN TEMBILAHAN 

 

Beralihnya pembelajaran tatap muka di kelas 

menjadi pembelajaran jarak jauh membuat siswa sulit 

memahami materi pembelajaran. Pemahaman terhadap materi 

pembelajaran masih rendah seperti kesulitan dalam 

mengerjakan materi berupa hitung-hitungan, beberapa 

orang tua siswa kesulitan membimbing dan mengajarkan 

materi pembelajaran kepada anaknya sehingga tidak dapat 

memahami materi pembelajaran dengan baik. Maka hal ini 

perlu didukung oleh media pembelajaran khususnya media 

video pembelajaran sebagai perantara antara guru dan 

siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh media pembelajaran  terhadap pemahaman belajar 

pada masa pandemi di SDIT Fathur Rahman Tembilahan. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Adapun 

subjek dalam penelitian ini siswa kelas II B (Husein 

Bin Ali) yang berjumlah 29 orang sedangkan objek dalam 

penelitian ini yaitu pengaruh media pembelajaran 

terhadap pemahaman belajar. Tekhnik pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik 

analisa data menggunakan rumus regresi sederhana. 

Hasil analisis data terhadap kedua variabel 

tersebut menggunakan rumus regresi sederhana diperoleh 

fhitung › Ftabel  atau 27,00 › 4,21. Nilai Ftabel diperoleh 
dari nilai N 29-2=27 dan memiliki nilai Ftabel 4,21. 

Maka Tolak Ho dan terima Ha.  

Dari hasil analisa data dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara media 

pembelajaran berupa video terhadap pemahaman belajar 

pada masa pandemi di SDIT Fathur Rahman Tembilahan. Hal 

ini berarti pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

dalam kedaan baik. Adapun video pembelajaran yang 

disajikan mampu menampilkan gambar, penjelasan dari 

guru serta animasi sehingga memudahkan orang tua 

mendampingi anaknya belajar selama dirumah. 

Kata Kunci   : Media Pembelajaran, Pemahaman belajar.



 

VIII 
 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Warohmatullah Wabarokatuh. 

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis 

panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah mencurahkan 

rahmat, hidayah serta taufik-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Media 

Pembelajaran Terhadap Pemahaman Belajar Pada Masa 

Pandemi Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Fathur Rahman 

Tembilahan” ini dengan baik. Shalawat dan salam selalu 

tercurahkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW, yang 

telah membawa umatnya kejalan hak dan membawa agama 

kebenaran yaitu agama Islam. 

Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk mencapai 

gelar sarjana pendidikan pada jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Auliaurrasyidin Tembilahan. 

Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak 

mendapatkan bimbingan dan bantuan dari beragai pihak. 

Maka pada kesempatan kali ini, dengan ketulusan hari 

penulis menyampaikan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak H.Kursanie, S.Pd.I., selaku Ketua Yayasan 

Sekolah tinggi Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin 

Tembilahan. 

2. Bapak Syarifudin, S.Pd.I., M.Pd.I., selaku ketua 

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin 

Tembilahan sekaligus sebagai Penasehat Akademik. 



 

IX 
 

3. Bapak Wakil ketua STAI Auliaurrasyidin Tembilahan 

yaitu Bapak M.Ridwan, S.Pd., M.Ed., sebagai wakil 

Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan. Bapak 

H.Deddy Yusuf Yudhayarta, S.Mn., M.Pd.I., sebagai 

wakil Administrasi Umum dan Perencanaan. Bapak Dr, 

Ir. H.Sahruddin, M.M, sebagai wakil Ketua Bidang 

Kemahasiswaan dan Sarjana. 

4. Ibu Dr.Masriani, M.Pd., dan Ibu Dina liana, M.Pd., 

selaku Ketua dan Wakil Ketua Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan sekaligus sebagai pembimbing yang 

membantu penulis dalam mencurahkan tenaga, pikiran, 

arahan, dan waktunya selama penyusunan skripsi. 

5. Ibu Sri Erdawati S.Pd.I., M.Pd., selaku narasumber 

yang turut membantu penulis dalam perbaikan skripsi. 

6. Kepala Perpustakaan Harun Al-Rasyid STAI 

Auliaurrasyidin Tembilahan bapak Abdul Hamid, S.Si. 

beserta Staf Perpustakaan. 

7. Ibu Hj.Yusmiati, S.Ag., M.Pd.I., dan  Bapak 

Sufriadi, S.Pd.I, selaku Ketua Yayasan dan Kepala 

Sekolah SDIT Fathur Rahman Tembilahan, beserta 

jajarannya. 

8. Ibu Widya Maltha S.Pd.I., Selaku guru Kelas II B 

(Husein bin Ali) yang telah membantu penulis selama 

kegiatan penelitian. 

9. Seluruh dosen yang telah mendidik penulis selama 

menuntut ilmu di program studi S1 Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan. 



 

X 
 



 
 

XI 
 

DAFTAR ISI 
 Hal 

HALAMAN JUDUL ............................................. I 

PENGESAHAN TIM MUNAQASAH ................................. II 

NOTA DINAS PEMBIMBING ................................... III 

SURAT PERNYATAAN ......................................... IV 

MOTTO PENULIS ............................................. V 

PERSEMBAHAN .............................................. VI 

ABSTRAK ................................................. VII 

KATA PENGANTAR ......................................... VIII 

DAFTAR ISI ............................................... XI 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................ XIII 

DAFTAR TABEL ............................................ XIV 

DAFTAR GAMBAR ........................................... XIV 

 

BAB I PENDAHULUAN ......................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah .............................. 1 

B. Penegasan Istilah ................................... 5 

C. Alasan Memilih Judul ................................ 6 

D. Permasalahan Penelitian ............................. 7 

1. Identifikasi Masalah ........................ 7 

2. Batasan Masalah ............................. 8 

3. Rumusan Masalah ............................. 8 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ....................... 8 

1. Tujuan Penelitian ........................... 8 

2. Manfaat Penelitian .......................... 9 

BAB II KAJIAN TEORITIS ................................... 13 

A. Landasan Teori ..................................... 13 

1. Media Pembelajaran ......................... 13 

a. Pengertian Media Pembelajaran ............ 13 

b. Fungsi Media pembelajaran ................ 16 

c. Jenis Media Pembelajaran ................. 17 

d. Media Video Pembelajaran ................. 20 

1) Pengertian Media Video Pembelajaran ... 20 



 
 

XII 
 

2) Kelebihan dan Kelemahan Video 
Pembelajaran .......................... 22 

3) Kualitas Video Pembelajaran ........... 25 

2. Pemahaman Belajar .......................... 29 

a. Pengertian Belajar ...................... 29 

b. Jenis belajar ........................... 30 

c. Pengertian Pemahaman .................... 33 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman ...... 37 

3. Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi 
Covid-19 ................................... 41 

4. Pengaruh video Pembelajaran Terhadap Pemahaman 
Belajar Pada masa Pandemi Covid-19 ......... 44 

B. Kajian Penelitian yang relevan ..................... 45 

C. Konsep Operasional ................................. 47 

D. Hipotesa ........................................... 51 

BAB III METODE PENELITIAN ................................ 52 

A. Jenis Penelitian ................................... 52 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian ........................ 52 

C. Subjek dan Objek Penelitian ........................ 53 

D. Populasi dan Sampel Penelitian ..................... 53 

1. Populasi ................................... 53 

2. Sampel ..................................... 54 

E. Tekhnik Pengumpulan Data ........................... 54 

1. Angket ..................................... 55 

2. Dokumentasi ................................ 56 

F. Tekhnik Analisa Data ............................... 56 

BAB IV HASIL PENELITIAN .................................. 60 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi ................... 60 

1. Profil Sekolah ............................. 60 

2. Visi Misi SDIT Fathur Rahman ............... 61 

3. Data Guru SDIT Fathur Rahman ............... 62 

4. Data Siswa SDIT Fathur Rahman .............. 64 

5. Sarana dan Prasarana SDIT Fathur Rahman .... 65 

B. Deskripsi Objek Penelitian ......................... 66 

C. Hasil Penelitian ................................... 66 

D. Analisis Data Hasil Penelitian ..................... 75 



 
 

XIII 
 

BAB V PENUTUP ............................................ 77 

A. Kesimpulan ......................................... 77 

B. Saran-Saran ........................................ 78 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

− LAMPIRAN I  (INSTRUMEN PENELITIAN) 

− LAMPIRAN II  (DATA HASIL PENELITIAN) 

− LAMPIRAN III (SURAT IZIN PENELITIAN) 

− LAMPIRAN IV  (SURAT SELESAI PENELITIAN) 

− LAMPIRAN V  (SK PENETAPAN JUDUL SKRIPSI/PEMBIMBING) 

− LAMPIRAN VI  (DOKUMENTASI) 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



 
 

XIV 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel III.1  Pemberian Skor Angket .................. 56 

Tabel III.2  Langkah-Langkah Menghitung regresi             

sederhana .............................. 58 

Tabel IV.1   Keadaan Guru di SDIT Fathur Rahman ..... 62 

Tabel IV.2   Keadaan siswa di SDIT Fathur Rahman .... 64 

Tabel IV.3   Sarana dan Prasarana SDIT Fathur Rahman 65 

Tabel IV.4   Tabel penolong untuk menghitung angka 

statistik .............................. 68 

  

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar IV.1  Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel . 74 

 

 



 
 

 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wabah pandemi covid-19 pada akhir tahun 2019 

pertama kali ditemukan di Wuhan, Provinsi Hubei, 

China.1 Wabah ini memberikan dampak terhadap 

berbagai lini kehidupan termasuk pada kegiatan 

pembelajaran menjadi terganggu. Kegiatan yang 

biasanya dilaksanakan secara tatap muka disekolah 

kemudian dialihkan  menjadi sistem pembelajaran 

jarak jauh untuk menghindari adanya penyebaran virus 

covid-19.  

Menteri pendidikan Nadiem Makarim menerbitkan 

Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang pelaksanaan 

pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease 

(COVID-19) yaitu pelaksanaan kegiatan belajar 

dilakukan secara daring atau luring dalam rangka 

pencegahan penyebaran Coronavirus Disease (COVID-

19).2 

 
1Kementerian Dalam Negeri, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi 

Covid-19 bagi Pemerintah Daerah, (2020), hlm. 2 
2Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Surat Edaran Nomor 3 

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

(COVID-19), Lampiran pertama 
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Pemilihan media pembelajaran yang tepat pada 

masa pandemi covid-19 merupakan hal yang penting 

untuk dipertimbangkan. Adanya media pembelajaran 

peserta didik terbantu untuk memahami materi 

pelajaran. Dalam pemilihan media pembelajaran harus 

disesuaikan dengan ketersediaan sarana dan prasarana 

baik dari pihak pendidik maupun peserta didik.  

Dalam menyampaikan pembelajaran guru harus 

menampilkan konsep pembelajaran tidak hanya melalui 

buku modul saja tapi menggunakan media yang mampu 

memberikan pemahaman kepada siswa, untuk itu 

diperlukan media pembelajaran yang tepat untuk 

membelajarkan siswa selama di rumah yaitu dengan 

menggunakan video pembelajaran. Menurut Arsyad dalam 

Rusman mengemukakan bahwa video merupakan 

serangkaian gambar gerak yang disertai suara yang 

membentuk suatu kesatuan yang dirangkai menjadi 

sebuah alur, dengan pesan-pesan didalamnya untuk 

ketercapaian tujuan pembelajaran.3 

Menurut Ridha dan Desyandri, dalam penelitiannya 

menyatakan “media video pembelajaran memudahkan 

 
3Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 218 
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peserta didik untuk memahami materi pembelajaran.”4 

Pentingnya penggunaan media video pembelajaran, 

karena anak pada usia 7-11 tahun pemikiran mereka 

masih sangat terbatas pada hal-hal yang konkrit, 

sehingga penyelesaian suatu masalah perlu disertai 

dengan hal-hal yang konkrit.5 

Sejalan dengan hal tersebut Astini menyatakan 

bahwa pada tingkat kelas rendah aplikasi yang sangat 

efektif digunakan adalah aplikasi WhatShappGroup 

sehingga pendidik bisa mengirimkan video 

pembelajaran kepada siswa dengan didampingi orang 

tua dalam belajarnya selama dirumah.6 Dapat diambil 

kesimpulan bahwa penggunaan video pembelajaran oleh 

pendidik selama pandemi covid-19 yang dikirim 

melalui aplikasi whatShapp sudah tepat karena 

penggunaannya yang mudah dan membantu peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran. 

Jadi seorang pendidik diharuskan untuk kreatif 

dan berinovatif memilih dan mendesain media 

pembelajaran khususnya video pembelajaran agar dapat 

 
4Mhd Ridha dan Desyandri, “Efektivitas Penggunaan Media Video 

Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar Saat Pandemi 

covid-19”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.5 No.1(2021), hlm. 154 
5Agus Taufik, Hera, Puji, Pendidikan Anak di SD, cet-6; Ed 

1.(Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 2012), hlm. 2.8 
6Ni Komang Suni Astini, “Pemanfaatan Tekhnologi Dalam 

Pembelajaran tingkat SD pada Masa Covid-19”,Jurnal Lampuhyang, 

Vol.11 No.2, (2020), hlm. 24 
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memberikan pemahaman belajar kepada peserta didik 

khususnya untuk siswa kelas rendah pada pembelajaran 

jarak jauh menggunakan fasilitas gadget yang dikirim 

melalui aplikasi WhatShapp Gorup.  

Pada tanggal 8 Maret 2021  peneliti mulai 

melakukan observasi dan wawancara sekaligus pernah 

melakukan praktik mengajar pengalaman lapangan di 

SDIT Fathur Rahman Tembilahan dan menemukan bahwa 

beralihnya pembelajaran langsung menjadi 

pembelajaran jarak jauh membuat siswa sulit memahami 

materi pembelajaran. Pemahaman terhadap materi 

pembelajaran masih rendah seperti mengubah bentuk 

angka menjadi kalimat, kesulitan dalam mengerjakan 

mata pelajaran berupa hitung-hitungan, hal ini 

dilihat dari pengerjaan tugas/latihan siswa selama 

dirumah masih rendah dalam memahami materi.Masih ada 

orang tua siswa yang kesulitan dalam mengajarkan 

materi pembelajaran kepada anaknya.Dalam pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh, siswa sekolah dasar 

khususnya pada kelas rendah membutuhkan media 

pembelajaran yang mampu menampilkan kedaan yang 

konkrit/nyata sehingga mampu memahami materi 

pembelajaran. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Warsita bahwa 

media berupa audiovisual gerak mampu menyampaikan 

pesan pembelajaran sehingga lebih mudah dipahami.7 

Sejalan dengan hal tersebut damayanti dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa penggunaan media 

berupa video pembelajaran berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa.8 

Berdasarkan beberapa temuan dilapangan maka 

peneliti berminat untuk melakukan suatu penelitian 

dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran  Terhadap 

Pemahaman Belajar Pada Masa Pandemi Di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Fathur Rahman Tembilahan”. 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah sebagai pedoman untuk 

memudahkan penulis dan pembaca memahami judul dari 

penelitian ini, serta untuk menghindari 

kesalahpahaman. Maka penulis mengemukakan istilah 

yang berkenaan dengan penelitian ini. 

1. Media Pembelajaran  

Menurut Association Of Educational and 

Communication Technology (AECT) media adalah 

 
7Bambang Warsita, Pendidikan Jarak Jauh, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 121 
8Ni Putu Ferina Mitra Damayanti. “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Hasil Belajar Subtema Tugasku 

Sehari-hari di Rumah kelas 2 Melalui Daring di SD Negeri Latek 

Bangil”, skripsi, (2020), hlm. 15 
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segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi.9 Adapun media 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah video 

pembelajaran. Video pembelajaran merupakan 

serangkaian gambar gerak yang disertai suara yang 

membentuk suatu kesatuan yang dirangkai menjadi 

sebuah alur, dengan pesan-pesan di dalamnya untuk 

ketercapaian tujuan pembelajaran.10 

2. Pemahaman Belajar 

Menurut Gagne “belajar adalah suatu proses di 

mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai 

akibat dari pengalaman”.11Pemahaman adalah 

kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran, 

seperti menafsirkan, menjelaskan atau 

meringkas/merangkum pengertian.12Jadi pemahaman 

belajar adalah kemampuan memahami arti dari suatu 

konsep setelah melewati pengalaman belajar. 

C. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih judul tentang “Pengaruh 

Media Pembelajaran Terhadap Pemahaman Belajar Pada 

 
9Op. Cit, hlm. 4 
10Rusman, Op. Cit,hlm. 218 
11Sri Anitah, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2009), hlm. 2.5 
12Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013),hlm. 120 
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Masa Pandemi Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Fathur 

Rahman” adalah sebagai berikut: 

1. Judul yang akan diteliti relevan dengan kejadian 

yang terjadi saat ini yaitu terjadinya pandemi 

covid-19 menuntut guru untuk melakukan 

pembelajaran dengan sistem jarak jauh. 

2. Masih minimnya pembahasan tentang pembelajaran 

jarak jauh melalui media pembelajaran berupa 

video di sekolah dasar. 

3. Pentingnya memilih media yang tepat dalam sistem 

pembelajaran secara jarak jauh. 

4. Lokasi sekolah terjangkau oleh penulis 

D. Permasalahan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

a. Beralihnya pembelajaran langsung menjadi 

pembelajaran jarak jauh sehingga siswa sulit 

memahami materi pembelajaran. 

b. Pemahaman terhadap materi pembelajaran masih 

rendah seperti kesulitan dalam mengerjakan 

mata pelajaran berupa hitung-hitungan, 

mengubah bentuk angka menjadi  kalimat. 

c. Masih ada orang tua siswa yang kesulitan 

mengajarkan materi pembelajaran kepada 

anaknya. 
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2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari 

persoalan ini seperti yang dikemukakan dalam 

identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu : 

a. Fokus media pembelajaran yang digunakan adalah 

video pembelajaran. 

b. Materi kelas II Tema 8 Subtema 4 dengan tema  

“Menjaga Keselamatan di Perjalanan”  

3. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

Apakah terdapat pengaruh antara media 

pembelajaran  terhadap pemahaman belajar pada 

masa pandemi di Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Fathur Rahman?  

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian pasti memiliki arah dan 

tujuan yang ditargetkan. Tanpa tujuan, maka 

penelitian yang dilakukan tidak akan memberikan 
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manfaat dan penyelesaian. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh media 

pembelajaran terhadap pemahaman belajar pada masa 

pandemi di sekolah dasar islam terpadu Fathur 

Rahman Tembilahan. 

2. Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian akan berarti jika memiliki 

manfaat yang diperoleh baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun Manfaat yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya 

yang lebih relevan. 

2) Menemukan pengetahuan/teori/model 

pembelajaran yang dapat mendukung 

peningkatan kualitas pembelajaran dimasa 

yang akan datang. 

3) Lebih meningkatkan kemampuan guru dalam 

membuat video pembelajaran kreatif dan 

inovatif yang dapat meningkatkan pemahaman 

dan motivasi siswa. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi guru 

a) Guru kelas dapat memanfaatkan video 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

untuk meningkatkan pemahaman siswa 

khususnya terhadap materi pembelajaran 

tematik. 

b) Sebagai bahan informasi dan motivasi 

untuk selalu memperbaiki pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh melalui video 

pebelajaran yang lebih baik lagi. 

2) Bagi siswa 

Siswa dapat lebih memahami materi 

pembelajaran khususnya tematik melalui 

video pembelajaran secara jarak jauh. 

3) Bagi Sekolah 

a) Bagi sekolah, dapat dijadikan tolak ukur 

dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan guru 

sehigga tujuan penyelenggraan disekolah 

dapat dicapai dengan optimal. 

b) Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran jarak jauh serta 
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mampu mempersiapakan kebutuhan sarana-

prasarana kedepannya. 

4) Bagi Orang Tua 

Meningkatkan peran orang tua dalam 

membimbing anaknya belajar di rumah melalui 

video pembelajaran yang disampaikan guru 

dalam pembelajaran jarak jauh. 

5) Bagi Peneliti 

a) Menambah pengetahuan, pemahaman, 

pengalaman dan wawasan dalam 

meningkatkan kompetensi penulis. 

b) Untuk memperluas pengetahuan dan 

pengalaman penulis mengenai pelaksanaan 

pembelajaran melalui media video 

pembelajaran secara jarak jauh.

6) Bagi pembaca 

a) Dapat menjadi referensi dan memberikan 

wawasan bagi pembaca yang tertarik untuk 

mengangkat topik yang sama. 

b) Hasil penelitian diharapkan dapat 

berguna bagi pembaca terutama pihak yang 

berkepentingan.



 

 
 

BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin yang 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang 

secara harfiah berarti perantara atau penyalur, 

yaitu penyalur informasi belajar atau penyalur 

pesan.1Apabila media itu membawa pesan-pesan 

atau informasi yang bertujuan instruksional atau 

mengandung maksud-maksud pengajaran maka media 

itu disebut media pembelajaran.2 

Adapun pengertian media menurut beberapa 

para ahli seperti Gerlach dan Ely dalam 

Sundayana menyatakan bahwa, 

Media apabila dipahami secara garis besar 

adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau 

sikap.3 

 

 
1Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga, (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 4 
2Ibid,hlm. 5 
3Ibid, hlm. 4 
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Menurut Heinich dkk dalam Anitah “media 

merupakan alat saluran komunikasi”. Heinich 

mencontohkan media ini seperti film, televisi, 

diagram, bahan tercetak (printed materials), 

komputer, dan instruktur.4 Menurut Association 

Of Educational and Communication Technology 

(AECT) memberikan batasan media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi.5 Adapun 

menurut Gagne dan Briggs menyatakan bahwa, 

media pembelajaran meliputi alat yang secara 

fisik digunakan untuk menyampaikan isi 

pengajaran yaitu buku, tape-recorder, kaset, 

video camera, film.Slidegambarbingkai), 

foto, gambar, grafik, televisi, dan 

computer.6 

 

Dengan kata lain media adalah sumber belajar 

atau wahana fisik yang mengandung materi 

instruksional yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar. 

Media pembelajaran terdiri dari dua unsur 

penting, yaitu unsur peralatan atau perangkat 

keras (hardware) dan unsur pesan yang dibawanya 

 
4Sri Anitah, Strategi Pembelajaran d SD, (Tanggerang Selatan: 

Universitas Terbuka, 2009), hlm. 6.3 
5Op. Cit, hlm. 4 
6Ibid, hlm. 5 
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(message/software).7 Dengan demikian media 

pembelajaran memelukan peralatan untuk membuat 

dan menyajikan pesan pembelajaran dan yang 

terpenting adalah pesan atau informasi yang 

dibawakan oleh media tersebut. 

Pembelajaran adalah proses komunikasi antara 

pembelajar, pengajar, dan bahan ajar. Dapat 

dikatakan bahwa bentuk komunikasi tidak akan 

berjalan dengan lancar tanpa bantuan sarana 

untuk menyampaikan pesan.8 Penggunaan media 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 

terjadi perubahan tingkah laku (bihavorial 

change) pada diri peserta didik.9 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

adalah segala bentuk perangkat baik hardware 

(perangkat keras) maupun software (perangkat 

lunak berupa pesan atau informasi) yang 

digunakan dalam menyampaikan pesan pembelajaran 

kepada peserta didik sehingga dapat merangsang 

pikiran, minat, motivasi agar pembelajaran 

menjadi lebih efektif. 

 
7Sri Anitah, Op. Cit, hlm. 6.6 
8Rostina Sundayana, Op. Ct, hlm. 6 
9Op. Cit, hlm.6.6 
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b. Fungsi Media pembelajaran 

Dalam pembelajaran media memiliki fungsi 

sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) 

menuju penerima (siswa).Menurut levi dan Lenzt 

dalam Arsyad menemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Fungsi atensi 

Fungsi ini merupakan inti, yakni menarik 

dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 

berkaitan dengan makna visual ditampilkan 

atau menyertai teks materi pelajaran. 

2) Fungsi afektif 

Fungsi afektif adalah media visual 

terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika 

belajar teks yang bergambar.Gambar atau 

lambang visual dapat menggugah emosi dan 

sikap siswa. 

3) Fungsi kognitif 

Dari temuan para peneliti yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau 

gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 
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memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi Kompensatoris 

Dari hasil penelitian bahwa media visual 

yang memberikan konteks untuk memahami teks 

membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali. Dengan kata lain media 

pembelajaran mengakomondasikan siswa yang 

lemah dan lambat menerima dan memahami isi 

pelajaran yang disajikan dengan teks atau 

sajian secara verbal.10 

Dengan demikian fungsi media dalam 

pembelajaran dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi ajar menjadi lebih efektif 

dan efisien hal ini tergantung dari kemampuan 

dan keterampilan guru dalam memilih dan membuat 

media pembelajaran yang tepat. 

c. Jenis Media Pembelajaran 

Mengingat banyaknya media dalam 

pembelajaran, maka dirasa sangat perlu untuk 

melakukan pengelompokkan terhadap berbagai media 

 
10Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2017), hlm. 20-21 
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pendidikan tersebut.Menurut Sanjaya dalam 

Rostina, media pembelajaran dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa sudut 

pandangmana melihatnya.Dilihat dari sifatnya, 

media dapat terbagi ke dalam: 

1) media auditif, yaitu media yang hanya dapat 

didengar saja atau media yang hanya meiliki 

unusr suara, seperti radio dan rekaman suara. 

2) Media visual, yaitu media yang hanya dapat 

dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. 

Jenis media yang tergolong ke dalam media 

visual adalah: film sile, foto, transparansi,  

lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan 

yang dicetak seperti media grafis dan lain 

sebagainya. 

3) Media audiovisual, yaitu jenis media yang 

selain mengandung unsur suara juga mengandung 

unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya 

rekaman video, berbagai ukuran film, slide 

suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media 

ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, 



19 

 

 
 

sebab mengandung kedua unsur jenis media 

audio dan visual.11 

Pengelompokkan berbagai jenis media juga 

dikelompokkan oleh beberapa para ahli. Lesin, 

Pollock & Reigeluth dalam Arsyad 

mengklasifikasikan media kedalam lima kelompok, 

yaitu : 

1) Media berbasis manusia seperti guru, 

instruktur, tutor, main peran, kegiatan 

kelompok, field-trip; 

2) Media berbasis cetak seperti buku, penuntun, 

buku latihan (workbook), alat bantu kerja, 

dan lembaran lepas; 

3) Media berbasis visual seperti buku, alat 

bantu kerja, bagan, grafik, peta, gambar, 

transparansi, slide; 

4) Media berbasis audio-visual seperti video, 

film, program slide-tape, televise; dan  

5) Media berbasis computer yaitu pengajaran 

degan bantuan computer, interaktif video, 

hypertext.12 

 
11Rostina Sundayana, Op. Cit,hlm. 13 
12Op, Cit,hlm. 38 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

media berbasis audiovisual atau video 

pembelajaran yang digunakan selama pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh dalam masa pandemi 

covid-19 untuk melihat pemahaman belajar siswa. 

d. Media Video Pembelajaran 

1) Pengertian Media Video Pembelajaran 

Secara empiris kata video berasal dari 

sebuah singkatan yang dalam bahasa Inggris 

yaitu visual dan video. Kata Vi adalah 

singkatan dari video dan pada kata Deo  

adalah singkatan dari audio yang berarti 

suara.13Ada juga pendapat lain mengatakan, 

istilah video berasal dari bahasa latin yaitu 

dari kata vidi atau visum yang artinya 

melihat atau mempunyai daya penglihatan. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia video adalah 

teknologi pengiriman sinyal elektronik dari 

suatu gambar bergerak.14 

Menurut sukiman video adalah “seperangkat 

komponen yang mampu menampilkan gambar 

sekaligus suara dalam waktu bersamaan”. Pada 

 
13Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (yogyakarta: 

Pustaka Insan Madani, 2012), hlm. 187 
14Munir, Multimedia, (Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 289 
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hakikatnya video adalah mengubah suatu ide 

atau gagasan menjadi sebuah tayangan gambar 

dan suara yang proses perekamannya dan 

penanyangannya melibatkan teknologi 

tertentu.15 

Arsyad mengemukakan “video merupakan 

serangkaian gambar gerak yang disertai suara 

yang membentuk suatu kesatuan yang dirangkai 

menjadi sebuah alur, dengan pesan-pesan di 

dalamnya untuk ketercapaian tujuan 

pembelajaran”.16 Menurut Situmorang “media 

video adalah media elektronik yang 

memanfaatkan kekuatan gambar dan suara dalam 

memengaruhi penontonnya”.17 

Gambar adalah kekuatan utama dan suara 

sebagai pelengkap gambar yang ada. Informasi 

yang disampaikan lewat media video akan mudah 

dimengerti dengan jelas karena terdengar 

secara audio dan terlihat secara visual.  

Menurut  Belawati dalam warsita, Media 

video dapat dirancang dan digunakan untuk 

 
15Sukiman,Op. Cit, hlm. 188  
16Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 218 
17Bambang Warsita, Pendidikan Jarak Jauh, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011),hlm. 118 
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mengomunikasikan pesan-pesan dan informasi 

yang berada dalam kawasan kognitif 

(pengetahuan), afektif (perasaan dan 

penghayatan), dan psikomotorik 

(keterampilan).18 

Dari penjelasan beberapa para ahli 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa video 

pembelajaran adalah media yang menampilkan 

pesan pembelajaran kepada peserta didik yang 

sesuai dengan tujuan instruksional  dalam 

bentuk gambar dan suara. Dewasa ini 

tekhnologi mengalami perkembangan yang sangat 

pesat yaitu guru dapat membuat video 

pembelajarannya sendiri dengan mudah, 

sehingga pesan pembelajaran yang disampaikan 

dalam video pembelajaran relevan dengan 

materi yang diajarkan. 

2) Kelebihan dan Kelemahan Video Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing tergantung dari 

jenis media yang digunakan. Adapun kelebihan 

media video pembelajaran. Menurut Pramono, 

 
18Ibid, hlm. 119 
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media video memiliki banyak kelebihan, antara 

lain : 

a) Memaparkan keadaan real dari suatu proses, 

fenomena atau kejadian. 

b) Sebagai bagian terintegrasi dengan media 

lain, seperti teks atau gambar, video 

sehingga dapat memperkaya pemaparan. 

c) Pengguna dapat melakukan replay pada 

bagian-bagian tertentu untuk melihat 

gambaran yang lebih fokus. 

d) Sangat cocok untuk mengajarkan materi 

dalam ranah perilaku. 

e) Kombinasi video dan audio dapat lebih 

efektif dan lebih cepat menyampaikan pesan 

dibandingkan dengan media teks.19 

Sedangkan menurut Bambang Warsita media 

video pembelajaran secara umum memiliki 

kelebihan, sebagai berikut: 

a) Merupakan media yang populer, hampir 

seluruh lapisan masyarakat menggunakannya. 

b) Bersifat adiovisual dan gerak sehingga 

pesan akan lebih mudah dipahami. 

 
19Munir, Loc. Cit, hlm. 220 
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c) Menarik karena menampilkan realita dan 

visual live serta memanipulasi/memberi 

penekanan tertentu. 

d) Aktual, yaitu dapat menyajikan informasi 

terbaru seketika. 

e) Dapat menghadirkan objek yang jauh, 

terlalu besar atau terlalu kecil, dan 

berbahaya. 

f) Menembus batas ruang dan waktu. 

g) Dapat menjangkau sasaran yang luas dan 

serempak. 

h) Pilihan format sajiannya beragam dan 

bervariasi. 

i) Hampir semua mata pelajaran dapat 

disampaikan melalui media video.20 

Adapun kelemahan video pembelajaran 

menurut Azhar arsyad, adalah: 

a) Video umumnya memerlukan biaya mahal dan 

waktu yang banyak. 

b) Pada saat video diputar, gambar-gambar 

bergerak terus sehingga tidak semua 

 
20Babang Warsita, Op. Cit, hlm. 121 
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peserta didik mampu mengikuti informasi 

yang ingin disampaikan. 

c) Video yang ditampilkan tidak selalu sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang 

diinginkan, kecuali video dirancang dan 

diproduksi sendiri untuk kebutuhan 

mengajar.21 

3) Kualitas Video Pembelajaran 

Kualitas program video pembelajaran dalam 

pembelajaran jarak jauh sangat bergantung pada 

kemampuan penampilan gambar (visual), suara 

dan gerak yang mampu menggambarkan atau 

menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas, 

komunikatif, dan menarik perhatian 

pembelajar.22 

Program video agar dapat membelajarkan 

mununtut program video pembelajaran yang 

berkualitas. Dalam kamus besar bahasa 

indonesia istilah kualitas berati tingkat, 

derajat, kadar, taraf, mutu baiknya sesuatu.23 

Adapun sesuatu yang akan dinilai adalah 

kulitas program video pembelajaran. 

 
21Sukiman, Loc. Cit, hlm. 189-190 
22Babang Warsita, Op. Cit, hlm. 120  
23Ibid, hlm. 121 
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Adapun kualitas program video pembelajaran 

yang mampu mempermudah pemahaman peserta didik 

terhadap tujuan pembelajaran meliputi dimensi 

sebagai berikut : 

a) Kualitas gambar (visual), yaitu berupa 

visual live (gambar hidup), animasi (gambar 

yang dihidupkan) atau gambar bergerak 

maupun  caption  atau tulisan yang 

ditayangkan dalam program video harus jelas 

dan menarik artinya tingkat kualitas visual 

yang ditayangkan harus tajam dan jelas 

sehingga mudah untuk dipahami dan 

dimengerti pesan pembelajaran yang 

disampaikan. 

b) Suara (audio) yaitu berupa pengucapan, 

intonasi, dialek narasi (narator) harus 

jelas dan mudah dimengerti. Narasi harus 

menjelaskan materi pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi pembelajaran yang jelas 

sesuai dengan visual yang ditampilkan. 

Penggunaan musik dan suara atmosfer 

dimaksudkan untuk mendramatisir suasana 

sehingga lebih hidup dan merangsang dalam 

program pembelajaran.  



27 

 

 
 

c) Penggunaan bahasa (language) yaitu seperti 

kesesuaian ejaan yang disempurnakan, 

struktur kalimat, pilihan kata, ketepatan 

penggunaan tanda baca. Penggunaan bahasa 

dalam video harus memperhatikan kemudahan 

bahasa yang sederhana, kalimatnya pendek-

pendek, kata-katanya mudah dimengerti dan 

tidak terbelit-belit, menggunakan kata yang 

digunakan sehari-hari sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik. 

d) Aspek materi (content), informasi yang 

berkaitan dengan muatan materi dalam 

program video antara lain kedalaman dan 

keluasan, kecukupan (sufficiency) materi 

pembelajaran.  Artinya materi harus harus 

tepat, baik dari segi cakupan, ruang 

lingkup, dan kedalaman materinya. Program 

video pembelajaran telah memuat materi yang 

perlu dikuasai untuk mencapai standar 

kompetensi yang berlaku. 

e) Penyajian uraian materi harus dilengkapi 

dengan contoh, ilustrasi dan ain-lain harus 

sesuai atau relevan dengan uraian materi 

dalam program video pembelajaran. 
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f) Urutan penyajian materi (alur cerita) agar 

udah dipahami dan dimengerti  harus 

menggunakan urutan yang logis dan 

sistematis.  format sajian dalam program 

video harus menggunaan teknik dan metode 

penyajian yang menarik, menghibur, 

menantang, dan merangsang, serta 

mencerdaskan peserta didik. 

g) Aktivitas pembelajaran dalam program video 

disajikan dalam  bentuk pemberian latihan, 

tugas, kuis/tes, dan lain-lain yang dapat 

mempermudah peserta didik menguasai uraian 

materi yang disajikan.24 

Dalam penelitian ini video pembelajaran 

yang dirancang menggunakan handphone/gadget 

melalui aplikasi sofware kinemaster untuk 

mengedit video menjadi lebih menarik. 

Adapun Jenis pembelajaran online yang 

digunakan adalah sistem pembelajaran 

asinkronous. Pembelajaran asinkronousadalah 

peroses pembelajaran dilakukan tidak dalam 

waktu yang bersamaan antara pengajar dengan 

 
24Ibid, hlm. 122-125 
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pembelajar.25 Pembelajaran asinkronous 

memberikan keleluasaan atau fleksibilitas pada 

pengajar dan pembelajar untuk menentukan waktu 

belajarnya sendiri. Materi pembelajaran di 

desain kemudian bisa diunduh (download) oleh 

pembelajar, bahkan siswa bisa melakukan proses 

belajarnya secara luring (offline).26 

2. Pemahaman Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar dapat dikatakan sebagai suatu 

proses, artinya dalam belajar akan terjadi 

proses melihat, membuat, mengamati, 

menyelesaikan masalah atau persoalan, menyimak, 

dan latian.27 Adapun pengertian belajar menurut 

Hilgard adalah 

belajar merupakan proses perubahan tingkah 

laku yang diperoleh melalui latihan dan 

perubahan itu disebabkan karena ada 

dukungan dari lingkungan yang positif yang 

menyebabkan terjadinya edukasi 

interaktif.28 

 

Sedangkan menurut Gagne bahwa “belajar 

adalah suatu proses di mana suatu organisme 

 
25Tian Belawati, Pembelajaran Online, (Tanggerang Selatan: 

Universitas terbuka, 2019) hlm. 57 
26Ibid 
27Sri Anitah, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2009), hlm. 2.5 
28Ibid, hlm. 2.4 
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berubah perilakunya sebagai akibat dari 

pengalaman”. Dari pendapat tersebut terdapat 3 

pokok penting yaitu : 

1) Proses adalah kegiatan mental dan emosional 

atau proses berfikir dan merasakan. 

2) Perubahan Perilaku sebagai hasil belajar 

dikelompokkan ke dalam tiga ranah (kawasan), 

yaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), dan sikap (afektif). 

3) Pengalaman artinya terjadi interaksi antara 

individu dengan lingkungannya, baik 

lingkungan fisik  maupun lingkungan 

sosial.29 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku 

baik kognitif, psikomotorik maupun afektif 

melalui interaksi dengan lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial. 

b. Jenis belajar 

Benjamin Bloom dikenal sebagai pencetus 

taksonomi belajar. Taksonomi belajar adalah 

pengelompokkan tujuan belajar berdasarkan 

domain atau wawasan belajar. Adapun jenis 

 
29Op. Cit, hlm. 1.3-1.7 
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belajar dalam revisi Taxonomy Anderson dan 

Karthwohl, yaitu:  

1) Domain Kognitif (pengetahuan) 

a) Mengingat: meningkatkan ingatan atas 

materi yang disajikan dalam bentuk yang 

sama seperti yang diajarkan. 

b) Memahami: mampu membangun arti dari pesan 

pembelajaran baik lisan, tulisan, maupun 

grafis. 

c) Memakai: menggunakan prosedur untuk 

mengerjakan latihan. 

d) Menganalis: menentukan bagian-bagian yang 

saling berhubungan satu sama lain. 

e) Menilai: membuat pertimbangan berdasarkan 

krteria dan standar tertentu. 

f) Mencipta: membuat suatu produk baru.30 

2) Domain Afektif (perilaku) 

a) Penerimaan (receiving): kesadaran adanya 

suatu sistem nilai. 

b) Pemberian Respon (responding): sikap ingin 

merespon terhadap sistem. 

 
30Yuberti, Teori pembelajaran dan Pengambangan Bahan Ajar 

Dalam Pendidikan, (Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014)hlm. 9 
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c) Pemberian nilai atau penghargaan 

(valuing): penilaian meliputi penerimaan 

sistem nilai, memilih sistem nilai. 

d) Pengorganisasian (organization): meliputi 

memilah dan menghimpun sistem nlai yang 

digunakan. 

e) Karakteristik (characterization): meliputi 

perilaku secara terus menerus sesuai 

dengan sistem nilai yang berlaku. 

3) Domain Psikomotorik (keterampilan) 

a) Meniru: kemampuan mengamati suatu gerakan 

agar dapat merespon. 

b) Menerapkan: kemampuan mengikuti 

pengarahan, gerakan pilihan dan pendukung 

dnegan membanyangkan gerakan orang lain. 

c) Memantapkan: kemampuan memberikan respon 

yang terkoreksi. 

d) Merangkai: koordinasi rangain gerak dengan 

membuat aturan yang tepat. 

e) Naturalisasi: gerakan yang dilakukan 

secara rutin dengan energi fisik dan 

psikis yang minimal.31 

 

 
31Ibid, hlm. 10-12 
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c. Pengertian Pemahaman 

Pemahaman (Comprehension) merupakan kegiatan 

mental intelektual yang mengorganisasikan materi 

yang telah diketahui. Pemahaman adalah kemampuan 

memahami arti suatu bahan pelajaran, seperti 

menafsirkan, menjelaskan atau 

meringkas/merangkum pengertian.32 

Pemahaman berasal dari kata paham yang 

mendapat imbuhan pe dan akhiran an dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia yaitu: 

1) Pengertian, pendapat, aliran, mengerti 

benar, pandai. 

2) Memahami: mengerti benar, mengetahui 

benar. 

3) Jadi, pemahaman berarti: proses, 

perbuatan memahami atau memahamkan.33 

Adapun pemahaman menurut Carin dan Sund  

dalam susanto dapat dikategorikan dalam 

beberapa aspek sebagai berikut: 

1) Pemahaman merupakan kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterprestasikan 

sesuatu, ini berarti bahwa seseorang yang 

telah memahami sesuatu atau telah memperoleh 

pemahaman akan mampu menerangkan atau 

 
32Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, (Bandung: Alfabeta, 2013),hlm. 120 
33Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat, (Jakarta: 

Gramedia, (2008), hlm. 998 
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menjelaskan kembali apa yang telah ia 

terima. Setelah memahami, maka ia mampu 

memberikan interprestasi atau menafsirkan 

secara luas sesuai dengan keadaan yang ada 

disekitarnya dan ia mampu menghubungkan 

dengan kondisi yang ada saat ini dan yang 

akan datang. 

2) Pemahaman bukan sekedar mebngetahui, bagi 

orang yang benar-benar paham ia akan mampu 

memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan 

yang lebih luas dan memadai. 

3) Pemahman lebih dari sekedar mengetahui, 

dengan memahami ia akan mampu memberikan 

uraian dan penjelasan yang lebih efektif dan 

memberikan gambaran yang lebih luas dan baru 

denga kondisi saat ini. 

4) Pemahaman merupakan suatu proses bertahap 

yang masing-masing tahap mempunyai kemampuan 

tersendiri seperti menerjemahkan, 

menginterprestasikan, ekstrapolasi, 

aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi.34 

 
34Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah 

Dasar, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), hlm. 7-8 
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Pemahaman termasuk kedalam ranah kognitif 

yaitu ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek 

intelektual atau berfikir. Pemahaman menurut 

Bloom dalam Susanto diartikan sebagai  

kemampuan untuk menyerap arti dari materi 

atau bahan yang dipelajari maksudnya adalah 

seberapa besar siswa mampu menerima, 

meyerap, dan memahami pelajaran yang 

diberikan  oleh guru kepada siswa, atau 

sejauh mana siswa dapat memahami serta 

mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, 

yang dialami, atau yang ia rasakan berupa 

hasil penelitian atau observasi yang ia 

lakukan.35 

 

Menurut Bloom, siswa dikatakan memahami bila 

mereka dapat mengonstruksi makna dari pesan-

pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, 

tulisan atau grafis, yang disampaikan melalui 

pengajaran, buku, atau komputer.36 Bloom 

merumuskan taksonomi pembelajaran mulai dari 

keterampilan berfikir tingkat rendah yaitu, 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, dan analisis 

serta kemampuan berfikir tingkat tinggi yaitu 

sintesis dan evaluasi.37 

 
35Ibid, hlm. 6  
36Lorin W Anderson dan David R Krathwohl, A Taxonomy for 

Learning, Teaching, and Assesing: A Revision of Bloom’s Taxonomy 

of Educational Objectives. (New york : Addison Wesley Longman inc, 

2001), hlm. 65 
37Muhammad Yaumi, Prinsip-prinsip Desain Pembelajaran, 

(Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 99 
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Ranah kognitif menurut Bloom The Taxonomy of 

Educational Objectives terdiri dari enam 

tingkatan. Adapun tingkatan dalam ranah kognitif 

yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl 

yakni:  

1)Mengingat (Remember); 

2)Memahami/Mengerti (Understand); 

3)Menerapkan (Apply); 

4)Menganalisis (Analyze);  

5)Mengevaluasi (Evaluate); dan 

6) Menciptakan (create).38 

Memahami adalah mengonstruksi makna dari 

materi pembelajaran, termasuk apa yang 

diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru. 

Adapun dimensi proses kognitif dalam taksonomi 

revisi pada aspek memahami (understand) 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Menafsirkan yaitu mengubah satu bentuk 

gambaran (misalnya angka) jadi bentuk lain. 

2) Mencontohkan yaitu menemukan contoh atau 

ilustrasi tentang konsep atau prinsip. 

3) Mengklasifikasikan yaitu menentukan sesuatu 

dalam satu kategori. 

 
38Op. Cit, hlm. 67 
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4) Merangkum yaitu mengabstraksi tema umum atau 

poin-poin pokok. 

5) Menyimpulkan yaitu membuat kesimpulan yang 

logis dari informasi yang diterima. 

6) Membandingkan yaitu menentukan hubungan 

antara dua ide, dua objek, dan semacamnya. 

7) Menjelaskan yaitu membuat model sebab-akibat 

dalam sebuah sistem.39 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 

Keberhasilan belajar siswa salah satunya 

dapat dilihat dari caranya memahami materi 

pelajaran. Dengan siswa paham maka siswa dapat 

dikatakan behasil dalam belajar. adapaun faktor-

faktor tersebut, diantaranya:40 

1) Faktor Intern, yaitu faktor yang ada dalam 

diri individu yang sedang belajar, 

diantaranya: 

a) Faktor Jasmaniah, yaitu faktor yang 

bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari 

luar seperti faktor kesehatan. 

 
39Ibid, hlm. 70 
40Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 

(Jakarta:Rineka Cipta, 2013), hlm. 54 
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b) Faktor Psikologis, yaitu faktor yang 

bersifat bawaan atau diperoleh. Adapun 

faktor tersebut: 

- Intelegensi adalah kecakapan untuk 

menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 

dengan cepat dan efektif. 

- Perhatian adalah pemusatan pikiran dan 

perasaan terhadap suatu objek. Makin 

terpusat perhatian siswa pada pelajaran 

maka proses belajar makin baik, dan 

hasilnya akan baik pula.41 

- Minat adalah kecenderungan yang tetap 

untuk meperhatikan yang diikuti dengan 

perasaan senang dan memperoleh kepuasan. 

- Bakat menurut Hilgard adalah kemampuan 

untuk belajar. Jika bahan belajar sesuai 

dengan bakat siswa, maka hasil belajarnya 

lebih baik karena ia senang dalam 

belajar.42 

- Motivasi berfungsi sebagai penggerak 

aktifitas. Ada 2 macam motivasi: 1) 

motivasi instrinsik muncul karena siswa 

 
41Sri Anitah dkk, Strategi pembelajaran di SD, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2009), cet.8, hlm. 1.10 
42Op. Cit, hlm. 58  
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ingin menguasai kemampuan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa; 2) motivasi 

ekstrinsik dimunculkan dengan memberikan 

pujian, hadiah, nasehat dan sebagainya.43 

- Kematangan adalah fase dalam pertumbuhan 

seseorang melalui proses belajar. Belajar 

akan berhasil jika anak sudah siap 

(matang). 

- Kesiapan adalah kesediaan memberi respon 

atau reaksi. 

2) Faktor ekstern yaitu faktor diluar diri 

siswa, antara lain: 

a) Faktor keluarga. Keluarga sangat 

berpengaruh  dalam pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh saat ini karena 

keseluruhan proses pembelajaran siswa 

dilakukan dari rumah (work from home). 

Terdapat empat peran orang tua selama PJJ 

yaitu:  

- Sebagai edukator (pendidik) yaitu 

membimbing anaknya dalam belajar. 

- Sebagai motivator orang tua memberikan 

semangat dan dukungan dalam belajar.  

 
43Op. Cit, hlm. 1.9-1.10 
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- Sebagai fasilitator yaitu menyediakan 

fasilitas untuk kemudahan belajar serta 

membantu dalam mengoperasikan teknologi. 

- Sebagai inspirator yaitu orang tua 

berperan seperti guru dirumah dan 

menjalin kerjasama dengan guru di 

sekolah.44 oleh karena itu keterlibatan 

orang tua sangat mempengaruhi 

keberhasilan anak.45 

b) Faktor guru dalam mengelola pembelajaran 

seperti penggunaan strategi, 

metode,tekhnik, dan taktik 

pembelajaran.46 

c) Faktor sarana dan prasarana, misalnya 

media pembelajaran, alat-alat 

pembelajaran, perlengkapan sekolah, dan 

lain sebagainya. Prasarana seperti ruang 

kelas, perpustakaan dan lain 

sebagainya.47 

 

 
44Didik Efendi, “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Model 

Distance Learning di Sekolah Dasar Kota Jayapura”, Jurnal Ilmiah 

Pendiidkan Madrasah Ibtidaiyah, Vol.5 No.1, 2020, hlm.60-65 
45Slameto, Loc. Cit, hlm. 60 
46Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar 

Proses Pedidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm.52 
47Ibid, hlm. 55 
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3. Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-19 

Mewabahnya virus coronadi Indonesiamenjadikan 

pembelajaran tatap muka disekolah dialihkan dengan 

menerapkan pembelajaran jarak jauh dari rumah 

(study from home). Kebutuhan akan internet mejadi 

hal yang wajib bagi peserta didik mulai dari 

sekolah dasar sampai pada perguruan tinggi.  

Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada 

manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi 

saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit 

yang serius.  Penyakit ini menyebar diantara orang-

orang melalui tetesan pernapasan dan bersin.48 

Virus corona mengganggu berbagai aspek kehidupan 

khususnya bidang pendidikan, sehingga Menteri 

pendidikan Nadiem Makarim menerbitkan Surat Edaran 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan 

dalam masa Darurat Coronavirus Disease (COVID-19) 

yaitu pelaksanaan kegiatan belajar dilakukan secara 

daring (dalam jaringan) dan luring (luar jaringan) 

 
48Kementerian Dalam Negeri, Pedoman Umum Menghadapi Pandemi 

Covid-19 bagi Pemerintah Daerah, (2020),hlm. 3 
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dalam rangka pencegahan penyebaran Coronavirus 

Disease (COVID-19).49 

Dalam pernyataannya ada beberapa alternatif 

media/sumber belajar yang direkomendasikan oleh 

kemendikbud dalam pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh seperti belajar daring menggunakan TV edukasi 

kemendikbud, tatap muka daring, video pembelajaran, 

buku elektronik dan lain sebagainya. Sedangkan 

media/sumber belajar luring seperti TV, radio, 

modul/lembar kerja, bahan ajar cetak dan lain 

sebagainya.50 

Penggunaan terhadap internet mempunyai peran 

penting dalam keberlangsungan proses belajar di 

rumah, karena pendampingan orang tua sangatlah 

dibutuhkan demi kelancaran proses pembelajaran 

jarak jauh. Sedangkan pembelajaran melalui luring, 

guru dapat memberikan bahan ajar berupa buku 

panduan belajar dirumah serta latihan yang diambil 

di sekolah setiap minggunya. 

Pembelajaran Daring (Dalam jaringan) atau yang 

biasa disebut pembelajaran online merupakan 

pengajaran yang disampaikan secara elektronik 

 
49Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Surat Edaran Nomor 3 

Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

(COVID-19), Lampiran pertama. 
50Ibid, hlm. 2-4 
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menggunakan media berbasis komputer yang diakses 

melalui sebuah jaringan internet.51 

Faktor utama daya tarik internet adalah dari 

sisi kemampuannya mengakses informasi teks, audio, 

gambar dengan lebih mudah dan cepat.52 Internet 

juga mencangkup perangkat lunak yaitu berupa data 

yang dikirim dan disimpan sewaktu-waktu dapat 

diakses. Internet menjadi metoda atau sarana 

komunikasi yang sangat handal dan sangat bermanfaat 

bagi kepentingan para peneliti, guru, dan peserta 

didik. Sehingga karakteristik dan potensi internet 

dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan 

dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran.53 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 lebih 

banyak memanfaatkan perangkat elektronik berupa 

komputer, laptop, gadget, tablet, dan lain 

sebagainya, sebagai alat dan media penyampaian 

materi pembelajaran yang dapat diakses melalui 

jaringan internet. 

 
51Sharon E. Smaldino, dkk., Teknologi Pembelajaran dan Media 

Untuk Belajar, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 235 
52Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan 

Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 188 
53Ibid, hlm. 195-196 
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4. Pengaruh video Pembelajaran Terhadap Pemahaman 

Belajar Pada masa Pandemi Covid-19 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa video pembelajaran menurut Arsyad adalah 

salah satu media yang membentuk suatu kesatuan 

gerak yang disertai dengan suara yang membentuk 

suatu kesatuan yang dirangkai menjadi sebuah alur, 

dengan pesan-pesan di dalamnya untuk ketercapaian 

tujuan pembelajaran.54 Salah satu kelebihan video 

yang bersifat audiovisual gerak dapat membuat pesan 

pembelajaran lebih mudah untuk dipahami.55 

Informasi yang disampaikan lewat media video akan 

mudah dimengerti dengan jelas karena terdengar 

secara audio dan terlihat secara visual.56 

Pemahaman adalah kegiatan mental yang 

mengorganisasikan materi yang telah diketahui. 

Siswa dikatakan memahami apabila dapat 

mengonstruksi makna dari pesan pembelajaran baik 

bersifat lisan, tulisan, atau grafis yang 

disampaikan melalui buku, komputer maupun media 

berupa video pembelajaran.  

 
54Rusman dkk, pembelajaran berbasis teknologi Informasi dan 

Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafido Persada, 2015), hlm. 218 
55Munir, Multimedia, (Bandung: Banfung: Alfabeta, 2015), hlm. 

289 
56Bambang Warsita, Pendidikan Jarak Jauh, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 118. 
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Dewasa ini teknologi mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, guru mampu memanfaatkan 

teknologi berupa Gadget untuk membuat video 

pembelajarannya sendiri karena tersedia fitur dalam 

mengedit video sehingga video pembelajaran menjadi 

lebih menarik dan relevan dengan materi yang 

diajarkan. 

Adapun dari hasil penelitian yang dilakukan 

Damayanti mengenai penggunaan media pembelajaran 

berbasis video terhadap hasil belajar melalui 

daring yang menyatakan bahwa penggunaan video 

pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa.57 

B. Kajian Penelitian yang relevan 

Suatu penelitian dikatakan relevan jika 

penelitian tersebut merupakaian uraian sistematik 

tentang hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yang sesuai dengan substansi yang 

diteliti. Fungsinya untuk memposisikan penelitian 

yang sudah ada dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Beberapa Penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

 
57Ni Putu ferina Mitra Damayanti, “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Hasil Belajar Subtema Tugasku 

Sehari-hari di Rumah Kelas 2 Melalui Daring di SD Negeri Latek 

Bangil”, Skripsi,(2020), hlm. 115 
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1. Hasil penelitian Ni Putu Mitra Damayanti pada 

tahun 2020 berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Berbasis Video Terhadap Hasil 

Belajar Subtema Tugasku Sehari-hari di Rumah 

Kelas 2 Melalui Daring di SD Negeri Latek Bangil” 

menyimpulkan bahwa Penggunaan video pembelajaran 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa.58 Persamaannya sama-sama video 

pembelajaran tematik untuk mengetahui 

hasil/pemahaman siswa. 

2. Hasil penelitian Yosi Apriani, dkk pada tahun 

2020 berjudul “Pembuatan Video tangkap Layar 

Sebagai Media Pembelajaran Daring di Masa Pandemi 

Covid-19”. Menyimpulkan bahwa penyampaian materi 

melalui WhatShapp dalam bentuk video dapat 

memberikan pemahaman bagi siswa untuk mengerjakan 

tugas secara benar dan mandiri. Selain itu siswa 

kelas 1-3 SD dapat lebih memahami materi-materi 

yang terdapat pada buku pegangannya. 59 Persamaan 

dengan peneliti yaitu video pembelajaran. 

 
58Ibid 
59Yosi Apriani, Ramadisu Mafra, dan wiwin A. Oktaviani, 

“Pembuatan Video tangkap Layar Sebagai Media Pembelajaran Daring 

di Masa Pandemi Covid-19”.Jurnal Masyarakat Mandiri. (2020), Vol.4 

No.5, hlm. 1055 
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Perbedaannya peneliti ingin melihat pemahaman 

siswa. 

3. Hasil penelitian Mhd. Ridha, dkk pada tahun 2021 

berjudul “efektivitas Penggunaan Media Video 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Sekolah Dasar 

Saat Pandemi Covid-19”. Hasilnya menunjukkan 

bahwa media video pembelajaran yang dilaksankaan 

di Sekolah Dasar berjalan dengan baik dan efektif 

dilaksanakan pada masa pandemi covid-

19.60Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang video pembelajaran tematik. 

Perbedaannya peneliti ingin melihat pemahaman 

siswa sedangkan peneliti tersebut melihat 

efektivitas media video. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibangun 

dari teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel-variabel yang akan diteliti.61Konsep 

operasional tersebut selanjutnya dijadikan sebagai 

alat ukur dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

 
60Mhd Ridha, dkk, “Efektifitas Penggunaan Media Video Pada 

Pembelajaran ematik Terpadu di Sekolah Dasar Saat Pandemi Covid-

19”, Jurnal Pendidikan Tambusai, (2021), vol.5 No.1, hlm. 161 
61Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Perdana Media Group, 2010), hlm. 57 
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terdapat dua variabel yaitu variabel X (Video 

pembelajaran) dan variabel Y (Pemahaman belajar).  

Konsep operasional variabel X mengenai Video 

Pembelajaran diambil dari teori Bambang Warsita, 

yaitu sebagai berikut: 

1. kualitas gambar (Visual)  

a. Guru menampilkan gambar/fotoyang jelas. 

b. Guru menampilkan gambar/foto untuk menjelaskan 

materi . 

b. Guru menampilkan animasi untuk menarik 

perhatian siswa. 

2. Kualitas suara (audio) 

a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan 

pengucapan dan intonasi yang. 

b. Guru memasukkan musik untuk menghidupkan 

suasana. 

c. Guru menggunakan volume suara yang jelas. 

3. penggunaan bahasa (language) 

a. Guru menjelaskan materi dengan bahasa yang 

mudah dipahami. 

b. Guru menjelaskan materi dengan kalimat yang 

jelas. 

c. Guru menjelaskan materi dengan kalimat yang 

pendek. 
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4. aspek Materi (content) 

a. Guru memberikan materi berkaitan dengan 

subtema yang dipelajari. 

b. Guru menyampaikan materi sesuai dengan materi 

dibuku paket siswa. 

c. Guru menyampaikan materi sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

5. penyajian materi  

a. Guru menyajikan contoh soal dan 

penyelesaiannya. 

b. Guru menyajikan materi yang memudahkan siswa 

menjawab soal dibuku paket. 

6. urutan Penyajian Materi 

a. Guru menyapa siswa dan memberikan salam. 

b. Guru mengajak siswa berdo’a. 

c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam. 

7. aktifitas pembelajaran 

a. Siswa diminta menonton video pembelajaran 

hingga akhir. 

b. Guru memberikan latihan/tugas kepada siswa. 

c. Guru memberikan nilai pada tugas siswa. 

Adapun untuk Variabel Y (pemahaman belajar) 

yaitu pada ranah kognitif C2 berupa “memahami”.  

Proses-Proses Kognitif dalam kategori memahami 
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(Understand)  menurut Anderson dan Krathwohl, 

meliputi :  

1. Menafsirkan/mengubah 

a. Siswa mampu mengubah kata ke dalam bentuk 

angka. 

b. Siswa mampu menafsirkan kesetaraan waktu 

antara bulan, minggu, dan hari. 

2. Mencontohkan 

a. Siswa mampu mencontohkan perilaku rela 

berkorban. 

b. Siswa mampu memberikan contoh dari kegiatan 

gotong royong. 

3. Mengklasifikasikan/menyusun 

a. Siswa mampu menyusun kata yang diacak menjadi 

sebuah kalimat. 

4. Merangkum 

a. Siswa mampu merangkum alat-alat yang digunakan 

dalam tekhnik percik. 

5. Menyimpulkan 

a.Siswa mampu menyimpulkan manfaat dari bersatu 

dalam keberagaman di sekolah. 

6. Membandingkan/menghitung 

 a. Siswa mampu menghitung jumlah bulan dalam 60 

hari. 
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b. Siswa mampu menghitung jumlah bulan dalam 12 

minggu. 

7. Menjelaskan.62 

a. Siswa mampu menjelaskan hiasan dengan tekhnik 

percik. 

D. Hipotesa 

Hipotesis adalah jawaban teoritis terhadap 

penelitian dan belum jawaban yang empirik sampai 

terbukti melalui data-data yang terkumpul. 

Hipotesis berupa jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah dinamakan hipotesis kerja, dan sebagai 

lawannya dinamakan hipotesis nol (nihil).63 

Berdasarkan pernyataan diatas maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh 

antara media pembelajaran terhadap pemahaman 

belajar pada masa pandemi di SDIT Fathur Rahman 

Tembilahan. 

2. Hipotesis nihil (nol) : tidak terdapat pengaruh 

antara media pembelajaran terhadap pemahaman 

belajar pada masa pandemi di SDIT Fathur Rahman 

Tembilahan. 

 
62Lorin W Anderson dan David Krathwohl, Loc. Cit, hlm. 47 
63Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R%D, 

(Bandung: alfabeta, 2016), hlm. 64 



 

 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih peneliti adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

gambarannya menggunakan ukuran, jumlah atau frekuensi.76 

Menurut Sugiyono metode penlitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat Positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, tekhnik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.77 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Fathur Rahman Tembilahan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu± 3 bulan, 

yaitu dari tanggal 15 April - 15 Juli 2021.

 
76Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 72 
77Sugiyono, Metode Penelitian Kuantittif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 8 



 

 
 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Menurut Idrus dalam Rahmadi “subjek penelitian 

adalah sebagai individu, benda, atau organisme yang 

dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam 

pengumpulan data penelitian”.78 Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas II Husein bin Ali 

yang berjumlah 29 siswa di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu Fathur Rahman Tembilahan.  

2. Objek Penelitian 

Objek Penelitian adalah “pokok soal yang hendak 

diteliti”.79 Jadi, objek dalam penelitian ini adalah 

pengaruh video pembelajaran terhadap pemahaman 

belajar. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah yang menjadi sasaran 

keberlakukan kesimpulan penelitian.80 Jadi populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1-6 

di sekolah Dasar Islam Terpadu Fathur Rahman 

Tembilahan. 

 

 
78Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari 

Press, 2011), hlm. 61 
79Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Perdana Media Group, 2010), hlm. 41 
80Nana Syaodih Sukmadinata, Loc. Cit, hlm. 250 



 

 
 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi.81 Ketepatan 

jenis dan jumlah anggota sampel yang diambil akan 

sangat mempengaruhi keterwakilan (representativeness) 

sampel terhadap populasi.82 Jenis Sampel dalam 

penelitian ini adalah Purposive Sampling, sampel ini 

dikenal juga dengan sampel pertimbangan yang 

digunakan peneliti untuk pertimbangan-pertimbangan 

tertentu dalam pengambilannya atau untuk tujuan 

tertentu.83 Dari 3 kelas peneliti hanya mengambil 1 

kelas saja karena masing-masing kelas sama-sama 

menggunakan video pembelajaran, jadi peneliti hanya 

mengambil sampel sebanyak 1 kelas yang akan mewakili 

populasi tersebut. Adapun sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas II B (Husein bin Ali) yang 

berjumlah 29 siswa/i  yang didampingi oleh orang 

tuanya dalam belajar dirumah selama pandemi covid-19 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Fathur-Rahman 

Tembilahan. 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar dan akurat 

pengumpulannya, maka peneliti menggunakan teknik Sebagai 

Berikut: 

 
81Sugiyono, Loc. Cit, hlm. 81 
82Nana Syaodih Sukmadinata, Loc. Cit, hlm. 260 
83Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan 

Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 63 



 

 
 

1. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan tekhik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket dapat berupa 

pertanyaan atau pernyataan  tertutup atau terbuka 

dapat diberikan kepada responden secara langsung atau 

dikirim melalui post, atau internet.84 

Angket dalam penelitian ini berisi beberapa 

pernyataan tetutup yang sudah disediakan alternatif 

jawabannya. Angket akan diisi oleh siswa kelas II B 

Husein Bin Ali dengan didampingi oleh orang tuanya 

pada pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi untuk 

mengetahui pengaruh video pembelajaran terhadap 

pemahaman belajar siswa. 

Penskoran angket atau kuosioner menggunakan skala 

model linkert yang digunakan dalam penelitian ini 

merujuk pada lima alternatif jawaban, sebagai 

berikut.85 

 

 

 

 

 
84Sugiyono, Op. Cit, hlm. 142 
85Ibid, hlm. 94 



 

 
 

TABEL III.1 

Pemberian Skor Angket 

NO Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-ragu 3 

4. Tidak Setuju 2 

5. Sangat tidak Setuju 1 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku 

yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 

foto-foto, film dokumenter, dan data yang relevan 

dengan penelitian.86 Dokumentasi dapat juga berupa 

sejarah sekolah, keadaan sekolah dan guru, keadaan 

siswa, keadaan sarana dan prasarana serta data-data 

lain sebagai pendukung penelitian.87 

F. Tekhnik Analisa Data 

Analisis data adalah kegiatan setelah data dari 

seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis 

data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel 

 
86Riduwan, Skala Pengurkuran Variabel-Variabel Penelitian, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 31 
87Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai 

Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 197 



 

 
 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, dan melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah.88 

Tekhnik analisa menggunakan rumus regresi linier 

sederhana. Regresi yaitu meramalkan pengaruh data yang 

satu dengan lainnya dan untuk mengantisipasi gejala-

gejala yang akan datang.89 Kegunaan uji regresi dapat 

dianalisa karena didasari oleh hubungan sebab akibat 

(kausal)variabel bebas (X) terhadapvariabel terikat.90 

Adapun rumusnya yaitu: 

Ŷ = a + bX 

1. Ŷ = (dibaca Y topi) subjek variabel terikat yang di 

proyeksikan. 

2. X = variabel yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diprediksikan. 

3. a = nilai konstanta harga Y jika X = 0 

4. b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) 

yang menunjukkan nilai peningkatan (+) atau nilai 

penurunan (-) variabel Y.91 

 

 
88Sugiyono, Loc., Cit., hlm. 147 
89Ibid, hlm. 29 
90Ibid, hlm. 5 
91Sugiyono, statistika Untuk Penelitian, (bandung: alfabeta, 

2016), hlm. 261 



 

 
 

Mencari nilai a dan b dengan menggunakan rumus : 

a = 
(∑ 𝑌 ) (∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑋𝑌 )

𝑛 ∑ 𝑋2− ( ∑ 𝑋)2 b = 
𝑛 (∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

𝑛 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋)2  

Adapun langkah-langkah dalam menjawab regresi 

sederhana yaitu: 

TABEL III.2  

Langkah-Langkah Menghitung Regresi Sederhana 

1.  Langkah 1 Membuat Hadan Ho dalam bentuk kalimat. 

2. Langkah 2 Membuat Ha dan Ho dalam bentuk 

statistika. 

3. Langkah 3 Membuat tabel penolong untuk 

menghitung angka statistik 

4. Langkah 4 Memasukkan angka-angka statistik dari 

tabel penolong dengan rumus: 

a = 
(∑ 𝒀 ) (∑ 𝑿𝟐)−(∑ 𝑿)(∑ 𝑿𝒀 )

𝒏 ∑ 𝑿𝟐− ( ∑ 𝑿)𝟐 b = 
𝒏 (∑ 𝑿𝒀)−(∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

𝒏 ∑ 𝑿𝟐− (∑ 𝑿)𝟐  

5. Langkah 5 Mencari kuadrat regresi (JKReg[a]) 

dengan rumus : JKreg(a) = 
(∑ 𝑌2)

𝑛
 

6. Langkah 6 Mencari jumlah kuadrat 

regresi(JKReg[a][b]) dengan rumus: 

JKReg(b]a)= b ∑ 𝑋𝑌 −  
(∑ 𝑋) .  (∑ 𝑌)

𝑛
 

7. Langkah 7 Mencari jumlah kuadrat residu dengan 

rumus : JKReg = XY
2 – JKReg[a b] – JKreg[a] 



 

 
 

8. Langkah 8 Mencari rata-rata jumlah kuadrat 

regresi (RJKReg[a]) dengan rumus :  

RJKReg[a] = JKReg[a] 

9. Langkah 9 Mencari rata-rata jumlah kuadrat 

regresi RJKReg[b]a] = JKReg[b]a] 

10. Langkah 10 Mencari rata-rata jumlah kuadrat 

residu RJKRes= 
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛−2
 

11. Langkah 11 Menguji signifikasi dengan rumus: 

FHitung = 
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑎]𝑏)

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
 

12. Langkah 12 Menentukan aturan pengambilan 

keputusan atau kriteria uji 

signifikan: 

Kaidah pengujian signifikansi: 

Jika FHitung › FTabel, maka tolak Ho 

(signifikan). 

Jika FHitung ‹ Ftabel,maka tolak Ha (tidak signifikan) 

13. Langkah13 Cari nilai Ftabel menggunakan Tabel F 

dengan rumus : taraf signifikansinya  

α = 0,01 atau α = 0,05  

Ftabel = Ftabel = F (1- α)(db reg {b/a}, 

(db Res). 

14. Langkah 14 Buat Kesimpulan.92 

 
92Riduwan, Op. Cit, hlm. 271 



 

 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Profil Sekolah 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Fathur Rahman 

berdiri pada tahun 2007 di Jalan Trimas 

Lr.Tanjung Tiram. Secara lebih rinci profil 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Fathur Rahman Sebagai 

berikut: 

a. Nama Sekolah  : SDIT Fathur Rahman 

b. NPSN    : 10497008 

c. Jenjang Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) 

d. Status Sekolah  : Swasta 

e. Alamat Sekolah  

1) Jalan   :Jl. Trimas Lr. Tanjung 

Tiram 

2) Kode Pos   : 29212 

3) Kelurahan  : Tembilahan Kota 

4) Kecamatan  : Kec. Tembilahan 

5) Kabupaten/Kota : Kab. Indragiri Hilir 

6) Provinsi   : Prov. Riau 

7) Negara   : Indonesia 



 

 
 

f. Posisi Geografis  : Lintang -0.3615 

  Bujur   103.154 

g. SK Pendirian sekolah : 1439/DD-VIII/2007/420 

h. Tanggal SK Pendirian : 2007-07-16 

i. Status Kepemilikan : Yayasan 

2. Visi Misi SDIT Fathur Rahman 

a. Visi : 

Terwujudnya lembaga pendidika Islam 

Terpadu yang mampu membentuk dan membina 

generasi yang tangguh dengan ciri-ciri : 

berakidah lurus, beribadah dengan benar, 

berkahlak mulia, berbadan sehat, berwawasan 

luas, kreatif, inovatif, terampil dan mandiri. 

b. Misi : 

1) Menyelenggarakan dan mengembangkan program 

pendidikan islam terpadu secara profesional 

di tingkat sekolah dasar. 

2) Membina dan mengoptimalkan program rohani, 

jasmani dan akhlak peserta didik dengan 

memadukan potensi orang tua, guru, 

masyarakat, pemerintah, dan lingkungan. 

3) Membentuk insan yang sehat, cerdas, 

kreatif, inovatif, mandiri, dan disiplin. 



 

 
 

4) Membimbing peserta didik agar mengamalkan 

ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk 

menjadi insan bertaqwa dan beguna sesuai 

dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadits. 

5) Mengambangkan dan membina kerja sama dengan 

lembanga pendidikan silam dan umum lainnya 

secara regional dan nasional. 

3. Data Guru SDIT Fathur Rahman 

      TABEL IV.1  

Keadaan Guru di SDIT Fathur Rahman Tembilahan 

      T.A. 2020/2021 

No. Nama Jabatan 

1. Yusmiati, S. Ag., M. Pd.I Ketua Yayasan 

2. Sufriyadi, S. Pd. I Kepala Sekolah 

3. Dra. Misrawati Wakasek Kurikulum 

4. Nurhasanah, S. Pd. I Wakasek Kesiswaan 

5. Ira Afriani Staf Bendahara 

6. Rusdian Staf Perpustakaan 

7. Musdalifa, SE Guru/ Operator 

8. Yanah, S. Pd. I Guru 

9. Rubiyah, A. Ma Guru 

10. Erma Suryani, A. Ma Guru 

11. M. Afif, S. Hi Guru 



 

 
 

12. Nurjanah, S. Pd. I (Besar) Guru 

13. Masliati, S. Pd. I Guru 

14. Safri Hermanto, A. Ma. Guru 

15. Musnarif, S. Pd. Guru 

16. Revi Marlinda, S. Pd. I. Guru 

17. Patimah, S. Pd. Guru 

18. Yulia Malta, S. Pd Guru 

19. Nujrannah, S. Pd. I. Guru 

20. Jamaludin, S. Pd. I. Guru 

21. Nurasiah, S. Pd. I.  Guru 

22. Nurmah, S. Pd. I. Guru 

23. M. Yusuf, S. Pd. Guru 

24. Nuraini, S. Pd. I. Guru 

25. Rika Tri Wahyuni, S. Pd.  Guru 

26. Sri Martini, S. Pd. I. Guru 

27. Widya Malta, S. Pd. I. Guru 

28. Mardiana, S. Pd. I. Guru 

29. Asmalinda, S. Pd. I. Guru 

30. Aprilia Safitri, S. Pd. I. Guru 

31. Siti Ramiyah, S. Pd. I. Guru 

32. Hasnah, S. Pd. I. Guru 

33. Nurasiah, S. Pd. I. (PJOK) Guru 

34. Kamaliah, A. Ma. Guru 



 

 
 

35. Salman Lubai Penjaga Sekolah 

Sumber Data: Dokumntasi data guru SDIT fathur Rahman 

Tembilahan Tahun ajaran 2020/2021. 

 

4. Data Siswa SDIT Fathur Rahman 

TABEL IV.2  

Keadaan siswa di SDIT Fathur Rahman Tembilahan 

T.A. 2020/2021 

No NamaRombel JumlahSiswa 

1. Kelas I A 31 

Kelas I B 31 

Kelas I C 29 

2. Kelas II A 31 

Kelas II B 29 

Kelas II C 30 

3. Kelas III A 26 

Kelas III B 27 

Kelas III C 25 

Kelas III D 27 

4. Kelas IV A 28 

Kelas IV B 28 

Kelas IV C 28 

5. Kelas V A 25 

Kelas V B 24 

Kelas V C 24 



 

 
 

6. Kelas VI A 27 

Kelas VI B 26 

JumlahSiswaKeseluruhan 496 

Sumber Data: Dokumntasi data siswa SDIT fathur Rahman 

Tembilahan Tahun ajaran 2020/2021. 

 

5. Sarana dan Prasarana SDIT Fathur Rahman 

TABEL IV.3  

Sarana dan Prasarana SDIT Fathur Rahman 

Tembilahan  

Tahun Ajaran 2020/2021 

NO Jenis Sarana & Prasarana Keadaan 

1. Ruang Belajar Baik 

2. Ruang Majelis Guru Baik 

3. Ruang Kepala Sekolah Baik 

4. Ruang Perpustakaan Baik 

5. WC guru dan siswa Baik 

6. Kursi/Meja kepala sekolah Baik 

7. Kursi guru Baik 

8. Meja Guru Baik 

9. Kursi siswa Baik 

10. Meja siswa Baik 

11. Rak hasil karya siswa/i Baik 

12. Sumber belajar lain Baik 

13. Lemari Baik 



 

 
 

14. Papan Tulis Baik 

15. Jam dinding Baik 

16. Alat Peraga Baik 

17. Tempat Cuci tangan Baik 

18. Tempat Sampah Baik 

19. Soket Listrik Baik 

20. Lonceng/Bel Baik 

21. Sound Sistem Baik 

22. Bendera Merah Putih Baik 

23. Laptop/komputer Baik 

24. Peta timbul Baik 

25. Papan pengumuman Baik 

26. Perlengkapan ibadah Baik 

27. Perlengkapan P3K Baik 

Sumber Data: Dokumntasi data sarana dan Prasarana 

SDIT fathur Rahman Tembilahan Tahun ajaran 2020/2021. 

 

 

B. Deskripsi Objek Penelitian 

Pelaksanaan penyebaran kuosioner penelitian 

dilakukan pada tanggal 21 April – 10 Juni 2021. 

Kuosioner penelitian disebarkan kepada 29 responden. 

C. Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui data hasil angket yang 

disajikan di atas, penulis menggunakan langkah-

langkah regresi sederhana sebagai berikut : 



 

 
 

1. Langkah Pertama 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat 

dibawah ini : 

Ha  : Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

media pembelajaran terhadap pemahaman 

belajar pada masa pandemi di SDIT Fathur 

Rahman Tembilahan. 

Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara media pembelajaran terhadap 

pemahaman belajar pada masa pandemi di 

SDIT Fathur Rahman Tembilahan. 

2. Langkah Kedua 

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik, yaitu: 

Ha : r = Ø 

Ho : r = O 

3. Langkah ketiga 

Membuat tabel penolong untuk menghitung angka 

statistik dengan cara sebagai berikut:



 

 
 

 

TABEL IV.4 

Tabel penolong untuk menghitung angka statistik 

NO X Y X2 Y2 XY 

Responden 1 80 41 6400 1681 3280 

Responden 2 78 39 6084 1521 3042 

Responden 3 78 37 6084 1369 2886 

Responden 4 88 42 7744 1764 3696 

Responden 5 98 36 9604 1296 3528 

Responden 6 80 37 6400 1369 2960 

Responden 7 79 33 6241 1089 2923 

Responden 8 80 40 6400 1600 3200 

Responden 9 80 44 6400 1936 3520 

Responden 10 100 50 10000 2500 5000 

Responden 11 97 39 9409 1521 3783 

Responden 12 76 40 5776 1600 3040 

Responden 13 79 39 6241 1521 3081 

Responden 14 71 40 5041 1600 2840 



 

 
 

Responden 15 77 47 5929 2209 3619 

Responden 16 78 35 6084 1225 2730 

Responden 17 79 36 6241 1296 2844 

Responden 18 78 40 6084 1600 3120 

Responden 19 76 40 5776 1600 3040 

Responden 20 90 40 8100 1600 3600 

Responden 21 95 42 9025 1764 3990 

Responden 22 78 40 6084 1600 3120 

Responden 23 76 41 5776 1681 3116 

Responden 24 79 41 6241 1681 3239 

Responden 25 80 34 6400 1156 2720 

Responden 26 80 42 6400 1764 3360 

Responden 27 81 40 6561 1600 3240 

Responden 28 78 31 6084 961 2418 

Responden 29 66 50 4356 2500 3300 

 JUMLAH ∑ 𝑿 = 2355 ∑ 𝒀 = 1156 ∑ 𝑿𝟐 = 192965 ∑ 𝒀𝟐 = 46407 ∑ 𝑿 . 𝒀 = 93919 



 

 
 

4. Langkah Keempat 

Masukkan angka-angka statistik dari tabel 

penolong ke dalam rumus: 

a. Menghitung rumus b 

b =
𝒏 (∑ 𝑿𝒀)−(∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

𝒏 ∑ 𝑿𝟐− (∑ 𝑿)𝟐  

b = 
𝟐𝟗(𝟗𝟑𝟗𝟏𝟗)− (𝟐𝟑𝟓𝟓)(𝟏𝟏𝟓𝟔)

𝟐𝟗(𝟏𝟗𝟐𝟗𝟔𝟓)− (𝟐𝟑𝟓𝟓)𝟐  

b = 
𝟐.𝟕𝟐𝟑.𝟔𝟓𝟏−𝟐.𝟕𝟐𝟐.𝟑𝟖𝟎

𝟓.𝟓𝟗𝟓.𝟗𝟖𝟓−𝟓.𝟓𝟒𝟔.𝟎𝟐𝟓
 

b = 
𝟏.𝟐𝟕𝟏

𝟒𝟗.𝟗𝟔𝟎
 

b = 0,025 

b. Menghitung Rumus a 

a = 
∑ 𝒀−𝒃 .∑ 𝑿

𝒏
 

a =
𝟏𝟏𝟓𝟔− 𝟎,𝟎𝟐𝟓 .  𝟐𝟑𝟓𝟓

𝟐𝟗
 

a =
𝟏𝟏𝟓𝟔−𝟓𝟖,𝟖𝟕𝟓

𝟐𝟗
 

a =
−𝟏.𝟎𝟗𝟕,𝟏𝟐𝟓

𝟐𝟗
 

a =- 37,832 

c. Menghitung persamaan regresi sederhana 

Y = a + bx 



 

 
 

Y = -37,832+ 0,025 (X) 

5. Langkah kelima 

mencari jumlah kuadrat regresi(JKReg[a]) 

dengan rumus : 

JKreg(a) = 
(∑ 𝒀)𝟐

𝒏
 

JKreg(a) =
(𝟏𝟏𝟓𝟔)𝟐

𝟐𝟗
 

JKreg(a) = 
𝟏.𝟑𝟑𝟔.𝟑𝟑𝟔

𝟐𝟗
 

JKreg(a) = 46.080,55 

6. Langkah keenam 

Mencari jumlah kuadrat regresi (JKReg[a][b]) 

dengan rumus: 

JKReg(b/a)= b ∑ 𝑿𝒀 −
(∑ 𝑿) .  (∑ 𝒀)

𝒏
 

JKReg(b/a)= 0,025 . 93919 − ((𝟐𝟑𝟓𝟓).(𝟏𝟏𝟓𝟔)

𝟐𝟗
) 

JKReg(b/a)= 0,025 . (93.919 – 93.875,17) 

JKReg(b/a)= 0,025 . 43,83 

JKReg(b/a)= 1,096 

7. Langkah ketujuh 

Mencari jumlah kuadrat residu (JKRes)dengan 

rumus: 



 

 
 

JKRes = Y2 – JKReg[a/b] – JKreg[a] 

JKRes = 46407 – 1,096 – 46.080,55 

JKRes = 325,354 

8. Langkah kedelapan 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat  regresi 

(RJKReg[a]) dengan rumus: 

RJKReg[a] = JKReg[a] = 46.080,55 

9. Langkah kesembilan 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi 

RJKReg[b]a] dengan rumus: 

RJKReg[b]a] = JKReg[b]a]  = 1,096 

10. Langkah kesepuluh 

Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu 

(JKRes)dengan rumus : 

RJKRes=
𝐉𝐊𝐑𝐞𝐬 

𝒏−𝟐
=  

𝟑𝟐𝟓,𝟑𝟓𝟒

𝟐𝟗−𝟐
= 12,05 

11. Langkah ke sebelas 

Menguji signifikasi dengan rumus : 

FHitung = 
𝐑𝐉𝐊𝐑𝐞𝐠[𝐛]𝐚]

𝐑𝐉𝐊𝐑𝐞𝐬
=  

𝟑𝟐𝟓,𝟑𝟓𝟒

𝟏𝟐,𝟎𝟓
=27,00 

12. Langkah kedua belas 

Menguji taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

Ftabel = Ft (1-α) (dk Reg (b/a), (dk Res) 



 

 
 

Ftabel = F {(1-0,05) (1)}. (29-2) 

Cara menghitun Ftabel : Angka 1 = pembilang 

Cara mencari Ftabel     : angka 27 = penyebut 

13. Langkah ketiga belas 

Kaidah Pengujian: 

Jika Fhitung › Ftabel maka tolak ho artinya 

signifikan. 

Ftabel  = Ft (1-α) (dk Reg (b/a), (dk Res) 

Ftabel = F {(1-0,05) (1)}, (29-2) 

Ftabel = f {0,95) (1,27) 

Cara mencari Ftabel : angka 1 = pembilang 

Cara mencari Ftabel  :angka 27 = penyebut 

Berdasarkan perhitungan di atas, α = 0,05 dan n = 

29, dk = n-2 = 29-2 = 27, sehingga diperoleh   

Ftabel :4,21 

14. Kesimpuan 

Dari perhitungan menggunakan rumus regresi di 

atas bahwa Fhitung terletak pada daerah penolakan, 

maka Ho ditolak. Nilai Fhitung lebih besar dari 

Ftabel yaitu  Fhitung 27,00 › Ftabel 4,21 artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara media 

pembelajaran terhadap pemahaman belajar siswa 

pada masa pandemi covid-19 di kelas II B (Husein 

Bin Ali) SDIT Fathur Rahman Tembilahan. 



 

 
 

 

Daerah             Daerah  

Penolakan Ho        Penolakan Ho 

 

 

Daerah penerimaan Ho 

    -4,21                        4,21     27,00 

Gambar. IV.1 

Membandingkan nilai Fhiutng dengan Ftabel 

Berdasarkan gambar IV.1 diatas memiliki 

daerah penolakan Ho dan daerah penerimaan Ho. 

Ftabel = 4,21 diperoleh dari nilai N 29-2 =27 

dengan taraf signifikan α 0,05 sehingga angka 27 

memiliki nilai Ftabel 4,21. sedagkan Fhirung = 27,00 

didapat dari hasil pengujian menggunakan rumus 

regresi sederhana. Dilihat dari nilai tersebut 

maka Fhiutng>Ftabel. Untuk angka 4,21 sampai angka 

27,00 yang diarsir merupakan hasil dari penolakan 

Ho. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan 

demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara 

media pembelajaran berupa video terhadap 

pemahaman belajar siswa kelas II B (Husein Bin 

Ali) SDIT Fathur Rahman. Hal ini didukung dari 

pernyataan Ibu Ani salah satu orang tua siswa 



 

 
 

kelas II B mengungkapkan bahwa video memudahkan 

orang tua dalam mendampingi anak belajar, waktu 

belajar siswa lebih fleksibel sesuai batas waktu 

yang ditentukan. Video dapat menampilkan gambar, 

animasi dan penjelasan dari gurunya.  

Sejalan dengan hal tersebut Apriani dkk, 

menyatakan bahwa dengan kehadiran video 

pembelajaran para siswa terutama siswa kelas 1-3 

dapat lebih memahami materi-materi yang terdapat 

pada buku pegangannya. Selain itu penyampaian 

materi menggunakan video dengan disertai 

penjelasan secara audio visual sehingga dapat 

memberikan pemahaman bagi siswa.93 

D. Analisis Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil rekapitulasi angket melalui 

analisa data terhadap variabel x dan variabel y 

didapat angka Fhitung 27,00 angka tersebut didapat 

dari hasil pengujian menggunakan rumus regresi 

sederhana. Sedangkan Ftabel 4,21 diperoleh dari nilai 

N 29-2 =27 dengan taraf signifikan α 0,05 sehingga 

angka 27 memiliki nilai Ftabel 4,21. Dilihat dari 

 
93Yosi Apriani dkk,”Pembuatan video tangkap layar sebagai 

media pembelajaran daring di masa pandemi covid-19”, Jurnal 

Masyarakat Mandiri, Vol.4 No.6, E-ISSN : 2614-5758, hlm. 1055 



 

 
 

hasil tersebut bahwa Fhitung>Ftabelyaitu 27,00 >  4,21 

sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan media pembelajaran berupa video terhadap 

pemahaman belajar siswa pada masa pandemi di SDIT 

Farhur Rahman Tembilahan.  

Hal ini didukung oleh pernyatan guru kelas bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dalam 

keadaan baik selama pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh menggunakan video pembelajaran dilaksanakan. 

Ibu Ani salah satu orang tua siswa kelas II B 

mengungkapkan bahwa video memudahkan orang tua dalam 

mendampingi anak belajar, waktu belajar siswa lebih 

fleksibel sesuai batas waktu yang ditentukan. Video 

dapat menampilkan gambar, animasi dan penjelasan 

dari gurunya. 

Kemudian pendidik sangat perlu mengasah 

kreatifitasnya dalam membuat media pembelajaran 

khususnya video pembelajaran dengan semenarik 

mungkin sehingga siswa lebih tertarik untuk 

menontonnya, dikarenakan hampir setiap minggu siswa 

selalu dihadapkan pada video pembelajaran untuk itu 

variasi isi mata pelajaran sebaiknya dibuat dengan 

lebih menarik. 



77 

 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Fathur 

Rahman Tembilahan tentang “pengaruh media 

pembelajaran terhadap pemahaman belajar pada masa 

pandemi di SDIT Fathur Rahman Tembilahan”, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara media pembelajaran berupa video terhadap 

pemahaman belajar pada masa pandemi dikelas II 

BSekolah Dasar Islam Terpadu Fathur Rahman 

Tembilahan. Hal ini diperoleh dari hasil analisis 

regresi sederhana dengan nilai Fhitung › Ftabel atau 

27,00 › 4,21 yang berarti Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti pemahaman siswa dalam 

keadaan baik selama pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh menggunakan video pembelajaran yang mana video 

pembelajaran menampilkan gambar, animasi dan 

penjelasan dari gurunya sehingga memudahkan orang 

tua dalam membimbing anaknya belajar, waktu belajar 

siswa lebih fleksibel karena video dapat didownload 

kapanpun sesuai batas yang ditentukan. 
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B. Saran-Saran 

Melihat keterbatasan dari penelitian “Pengaruh 

Video Pembelajaran Terhadap Pemahaman Siswa Pada 

Masa Pandemi Di SDIT Fathur Rahman Tembilahan Tahun 

Ajaran 2020/2021” maka perlu dilakukan 

penelitianlanjutan sehingga dapat menjawab 

keterbatasan dari penelitian ini. Penulis akan 

memberikan beberapa saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi semua pihak. Saran tersebut yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya membuat forum 

pelatihan terkait dengan pembelajaran yang 

menggunakna video pembelajaran. 

2. Untuk guru 

Guru sebaiknya memiliki beberapa keahlian lagi 

mengenai pembuatan video pembelajaran yang lebih 

fleksibel, ringan, dan mudah untuk digunakan 

seluruh siswa maupun orang tua siswa. 

3. Bagi orang tua 

Sebagai orang tua hendaknya meberikan waktu 

pendampingan belajar anak dengan baik dan 

memperhatikan segala kebutuhan anak dalam 

pembelajaran jarak jauh karena peran orang tua 
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sangatlah penting terkhusus untuk siswa kelas 

rendah. 

4. Bagi peneliti lain 

Hendaknya mencari sumber-sumber terbaru 

terkait dengan pembelajaran menggunakan video 

pembelajaran, sehingga penelitian yang dilakukan 

relevan dengan penelitian-penelitian yang 

terdahulu. 
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SKOR ANGKET VARIABEL X (VIDEO PEMBELAJARAN) 

Nomor 

Nomor Butir Kuosiner Variabel X 

Jumlah  

Respon Keseluru 

den  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 han 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 78 

4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 88 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 98 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 80 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 80 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 97 

12 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

13 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

14 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 71 

15 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 77 



 
 

 
 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 78 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 78 

19 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 76 

20 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 90 

21 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 95 

22 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

23 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 76 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 79 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

26 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 80 

27 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 5 4 5 81 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 78 

29 3 3 4 3 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 66 

Total 117 121 121 121 115 117 109 119 120 118 123 120 119 116 113 116 120 104 123 123   



 
 

 
 

SKOR ANGKET VARIABEL Y (PEMAHAMAN BELAJAR) 

Nomor 

Responden  

Nomor Butir Kuosiner Variabel Y Jumlah 

Keseluruhan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

2 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 39 

3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 36 

6 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 37 

7 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 33 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 47 

16 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 35 

17 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 36 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 



 
 

 
 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

24 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

25 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 

26 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 42 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Total 127 116 111 106 114 116 118 114 119 115   
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